BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI
5.1 Simpulan

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian terhadap legenda Kampung
Mahmud yang dianalisis dari segi struktur teks, konteks, fungsi, dan nilai
yang terkandung di dalamnya, serta upaya pemanfaatannya sebagai bahan

ajar apresiasi sastra di SMP diperoleh simpulan sebagai berikut

1. Struktur teks

Analisis struktur berdasarkan teks legenda Kampung Mahmud
meliputi alur, tokoh dan latar. Alur dalam cerita teks legenda Kampung
Mahmud tergolong pada alur campuran. Selain itu dalam skema aktan
teks legenda Kampung Mahmud ditemukan keinginan memiliki tempat
yang bisa dijadikan tempat dakwah sebagai pengirim (sender);
mendirikan kampung sebagai objek; tokoh Syekh Abdul Manaf sebagai
subjek sekaligus penerima; lalu Eyang Zainal Arif, Eyang Abdullah;
Mbah Raden Kalung, dan murid lainnya sebagai penolong (helper); dan
para dedemit sebagai penentang dalam teks legenda Kampung Mahmud.

Selain itu, dalam analisis model fungsional struktur teks legenda
Kampung Mahmud ditemukan situasi awal, transformasi, dan situasi
akhir. Situasi awal dalam teks legenda Kampung Mahmud ialah tokoh
Syekh Abdul Manaf yang menginginkan sebuah tempat untuk dijadikan
tempat siar agama Islam.

Kemudian pada bagian transformasi (tahap uji kecakapan) ialah
tokoh Syekh Abdul Manaf menemukan rawa yang dianggapnya akan
bisa dijadikan tempat tinggal dan tempat siar yang tenang dan makmur.
Pada bagian transformasi (tahap utama) ialah tokoh Syekh Abdul Manaf
menjadikan rawa tersebut sebagai perkampungan dan mengusir para
dedemit yang menentang dan mengganggu. Sedangkan pada bagian
transformasi (tahap kegemilangan) ialah tokoh Syekh Abdul Manaf

yang berhasil mengusir para dedemit. Untuk situasi akhir dalam model
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fungsional teks legenda Kampung Mahmud subjek berhasil
mendapatkan objeknya yaitu Kampung Mahmud yang berhasil menjadi

kampung yang tenang dan banyak ditinggali orang.

Berdasarkan analisis tokoh didapatkan Syekh Abdul Manaf sebagai
tokoh utama yang sekaligus menempati tokoh protagonis. Eyang Zainal
Arif sebagi tokoh tambahan yang juga menjadi tokoh protagonis. Eyang
Abdullah yang juga menjadi tokoh tambahan dan tokoh protagonis yang
sama dengan Mbah Raden Kalung yang menjadi tokoh tambahan dan
tokoh protagonis. Dan para dedemit yang menjadi tokoh antagonis
karena menjadi penghambat dan penghalang tokoh protagonis, para

dedemit ini pun termasuk kedalam tokoh tambahan.

Dalam analisis latar ditemukan latar waktu teks legenda Kampung
Mahmud ialah kurang lebih sekitar lima ratus tahun yang lalu atau lima
abad yang lalu. Untuk latar tempat yang terdapat dalam legenda
Kampung Mahmud diantaranya: Kota Mekkah, rawa, Citarum, dan
Kampung Mahmud. sedangkan latar sosial dalam teks legenda
Kampung Mahmud didapatkan bawa tokoh Syekh Abdul Manaf

mempunyai derajat sosial yang tinggi.

Untuk tema dalam teks legenda Kampung Mahmud ialah kegigihan
Syekh Abdul Manaf. Hal ini dibuktikan dengan keseluruhan cerita yang
menceritakan kegigihan tokoh Syekh Abdul Manaf sebagai inti dari
cerita tersebut. Dalam teks legenda Kampung Mahmud tersebut juga
ditemukan tingkatan tema cerita sebagai tingkat tertinggi dalam
tingkatan-tingakatan tema, yaitu tingkat (divine) yang membahas

perihal keyakinan, ideologi dan religiositas.

2. Konteks Penuturan
Konteks yang dimaksud ialah konteks performansi berupa konteks
budaya, konteks sosial, konteks situasi, dan konteks ideologi. Konteks
budaya yang melibatkan penuturan legenda Kampung Mahmud

meliputi; Haol Eyang Dalem atau Syekh Abdul Manaf, Managib, dan
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peringatan hari-hari besar Islam. Konteks sosial atau yang terlibat dalam
peristiwa budaya tersebut umumnya adalah orang-orang yang meyakini
tokoh Syekh Abdul Manaf, tokoh Eyang Zainal Arif dan tokoh Eyang
Abdullah merupakan orang yang derajatnya tinggi dihadapan tuhannya
atau setara dengan waliyullah. Konteks situasi dalam penuturan legenda
Kampung Mahmud terkhusus pada peristiwa budaya Haol Syekh Abdul
Manaf meliputi waktu (setiap tanggal lima belas syawal tahun Hijriyah)
dan tempat (di kompleks pekuburan makam Syekh Abdul Manaf.
Sedangkan konteks ideologi dalam legenda Kampung Mahmud yang
memiliki kepercayaan terdapat ajaran yang dibawa tokoh Syekh Abdul
Manaf dan mempunyai kepercayaan terhadap larangan-larangan yang
ditetapkan di Kampung Mahmud tersebut.
3. Fungsi

Berdasarkan legenda Kampung Mahmud dapat disimpulkan fungsi
yang terkandung didalamnya meliputi fungsi sebagai sistem proyeksi,
sebagai sistem pengendali sosial, sebagai alat pendidikan, sebagai alat
pengesahan budaya, sebagai hiburan, dan fungsi memberi jalan agar
tampak lebih superior.

4. Nilai

Teks legenda Kampung Mahmud mengandung nilia-nilai
pendidikan karakter yang dapat dimanfaatkan untuk pendidikan
karakter masyarakat dan peserta didik di sekolah. Teks legenda ini
mengandung lima belas dari delapan belas atau keseluruhan nilai
pendidikan karakter. Nilai-nilai yang terkandung tersebut meliputi nilai
religius, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, rasa ingin
tahu, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif,
cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial,

tanggung jawab.
5.2 Implikasi

Penelitian tradisi lisan sudah banyak dikembangkan oleh penelitian-

penelitian terdahulu. Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk peneliti-
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peneliti selanjutnya terutama sebagai acuan dalam dunia pendidikan.
Sehingga secara umum penelitian tradisi lisan ini menjadi lebih

berkembang.

Legenda Kampung Mahmud merupakan kekayaan budaya yang
menjadi identitas bagi daerah tersebut. Oleh karena itu harus ada upaya
dokumentasi dan revitalisasi agar kekayaan daerah tersebut tidak punah.
Generasi bangsa pun mempunyai tugas untuk selalu menjaga dan
melestarikan isi, makna, serta nilai yang terkandung dalam legenda
Kampung Mahmud.

5.3 Rekomendasi

Penelitian  ini  dilakukan salah  satunya untuk upaya
mendokumentasikan dan merevitalisasi legenda Kampung Mahmud
sehingga legenda Kampung Mahmud terhindar dari ancaman kepunahan.
Oleh karena itu peneliti merekomendasikan hal-hal terkait penelitian ini

terhadap beberapa pihak sebagai berikut.

1. Secara umum, diharapkan kepada generasi bangsa untuk tetap merasa
bangga atas keberagaman tradisi dan budaya. Secara khususnya kepada
masyarakat daerah Kampung Mahmud untuk tetap menjaga dan
melestarikan kekayaan tradisi dan budaya tersebut.

2. Penelitian ini diharapkan dapat di manfaatkan oleh pendidik,
sebagaimana telah dirancang pemanfaatan hasil analisis berupa bahan
ajar. Hal itu diharapkan dapat membantu proses pelestarian di dunia
pendidikan.

3. Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu tambahan bahan ajar guna
memperkaya khazanah peserta didik terhadap legenda masyarakat
setempat.

4. Penenlitian ini diharapkakan dapat menjadi acuan bagi peneliti-peneliti
selanjutnya yang akan meneliti bidang kajian tradisi lisan berupa cerita
rakyat suatu daerah.
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